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Abstrak

Latar Belakang: Pelaksanaan pendidikan kesehatan yang menentukan keberhasilan
dalam mempengaruhi pemahaman seseorang adalah penggunaan media. Dalam
pendidikan kesehatan, media digunakan untuk memudahkan menyampaikan informasi
kesehatan. Contoh media yang dapat digunakan dalam pendidikan kesehatan yaitu
leaflet dan powerpoint. Tujuan penelitian -ini - yaitu mengidentifikasi pengaruh
pendidikan kesehatan menggunakan media leaflet dan powerpoint terhadap pemahaman
siswa tentang penyakit HIV/AIDS di SMAN Balung Kabupaten Jember. Metode: Desain
penelitian ini-adalah quasi eksperimen dengan rancangan one group pretest posttest.
Populasinya adalah siswa X MIPA 1.dan X MIPA 3 di SMAN Balung yang berjumlah
72 siswa. Dengan sample berjumlah 36 responden yang diambil menggunakan teknik
simple random sampling. Instrumen penelitian ini berupa kuisioner. Analisis data
menggunakan uji stastistik-paired sample t-test dan independent sample t-test. Hasil:
Hasil penelitian _menunjukkan bahwa nilai rata-rata pemahaman siswa sebelum
diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media leaflet sebesar 9,56 dan setelah
diberikan pendidikan kesehatan media leaflet meningkat menjadi 18,22. Hal ini
menunjukkan adanya pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan leaflet terhadap
tingkat pemahaman siswa tentang HIV/AIDS (p value= 0,000; a= 0,05). Nilai rata-rata
pemahaman siswa sebelum diberikan pendidikan kesehatan menggunakan media
powerpoint sebesar 9,78 dan setelah diberikan pendidikan kesehatan menggunakan
powerpoint meningkat menjadi 18,89. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh
pendidikan kesehatan menggunakan powerpoint terhadap tingkat pemahaman siswa
tentang HIV/AIDS (p value= 0,000; o= 0,05). Sedangkan pendidikan kesehatan dengan
menggunakan media leaflet dan powerpoint menghasilkan peningkatan pemahaman
siswa tentang HIV/AIDS dengan nillai rata-rata yang tidak ada perbedaan (p value=
0,506, o= <0,005). Simpulan: Maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak yang berarti
terdapat pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan media leaflet dan powerpoint
terhadap tingkat pemahaman siswa tentang HIV/AIDS di SMAN Balung Kabupaten
Jember. Saran: Sehingga untuk tim UKS di SMAN Balung lebih ditingkatkan dalam
pendidikan kesehatan kepada siswa.

Kata kunci : HIV/AIDS, Media Leaflet Dan PowerPoint, Pendidikan Kesehatan, Tingkat
Pemahaman
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Abstract

Background: The implementation of health education that determines success in influencing
one's understanding is the use of media. In health education, media is used to make it easier
to convey health information. Examples of media that can be used in health education are
leaflet and powerpoint. The purpose of this study was to identify the effect of health education
using leaflet and powerpoint media on students' understanding of HIV/AIDS at SMAN
Balung, Jember. Method: The design of this study was a quasi-experimental design with one
group pretest posttest. The population is X MIPA 1 and X MIPA 3 students at SMAN Balung,
totaling 72 students. With a sample of 36 respondents who were taken using a simple random
sampling technique. The research instrument is a questionnaire. Data analysis using paired
sample t-test and independent sample t-test. Result: The results showed that the average value
of students' understanding before being given health education using leaflet media was 9.56
and after being given health education leaflet media increased to 18.22. This shows the effect
of health education using leaflets on the level of students' understanding of HIV/AIDS (p
value = 0.000; = 0.05). The average value of students’ understanding before being given
health education using powerpoint media was 9.78 and-after being given health education
using powerpoint it increased to 18.89. This shows the effect of health education using
powerpoint on the level of students’ understanding of HIV/AIDS (p value = 0.000; = 0.05).
Meanwhile, the health education model by using leaflet and powerpoint have resulted the
improvement of student knowledge about HIV/AIDS with means (p value = 0.506; = <0.005).
Conclusion: It can be concluded that HO was rejected which means that there is an effect of
health education using-leaflet and powerpoint media on the level of students” understanding
of HIV/AIDS at SMAN Balung, Jember District. Advice: the UKS team at SMAN Balung is
further enhanced in health education to students.

Keywords : HIV/AIDS, Health Education, Level Understanding, Media Leaflet and

PowerPoint

1. PENDAHULUAN
Virus HIV/AIDS (Human
Immunodeficiency  Virus /  Acquired

jumlah~ orang yang  terinfeksi virus
HIVV/AIDS dari data Kementrian Kesehatan
Republik Indonesia (Kemenkes RI) di

Immunodeficiency-Syndrome) hingga saat ini
masih merupakan .penyakit yang pandemic
dan sudah menyerang jutaan penduduk
dunia sehingga perlu mendapat perhatian
khusus dari semua pihak. HIV (Human
Immunodeficiency Virus) sendiri merupakan
sejenis virus yang menyerang sel darah putih
sehingga menyebabkan sistem kekebalan
tubuh manusia menurun dan rentan akan
terinfeksi suatu virus. Sedangkan AIDS
(Acquired Immunodeficiency  Syndrome)
adalah kumpulan gejala penyakit - akibat
turunnya sistem imun  tubuh yang
disebabkan oleh virus HIV. AEM (Asian
Epidemic Model) menunjukkan epidemic
HIV yang terus mengalami peningkatan dan
penularan. Dan hubungan heteroseksual
merupakan cara penularan terbanyak
menggantikan penularan melalui
penggunaan jarum suntik bersama pengguna
NAPZA suntik (Kemenkes, 2015).
Berdasarkan WHO diperkirakan
36,7 juta orang di dunia terserang virus HIV,
sebanyak 1,8 juta orang baru terinfeksi
HIV, dan menyebabkan 1 juta kematian
pada tahun 2016 (WHO, 2017). elaporan

Indonesia pada tahun 2015 terdapat 30.935
kasus dan pada tahun 2016 menjadi 41.250
kasus. Kasus HIV dan AIDS di Jawa Timur
ini sendiri merupakan kasus terbesar kedua
setelah DKI Jakarta. Berdasarkan laporan
data Profil Kesehatan Jawa Timur (2016)
sampai _dengan Desember 2014 jumlah
26.433 orang terjangkit HIV dan 12.630
orang terdampak AIDS. Dari data tersebut
3.058 (24,2%) diantaranya meninggal dunia.
Data Dinkes Kabupaten Jember mencatat
adanya peningkatan kasus ODHA (Orang
Dengan HIV/AIDS), yakni pada tahun 2014
sebanyak 522 orang atau jumlah kumulatif
hingga 2014 mencapai 1.640 orang, tahun
2015 sebanyak 669 orang dengan jumlah
kumulatif 2.309 orang, kemudian pada tahun
2016 tercatat 566 orang dengan jumlah
kumulatif 2.875 orang. Selanjutnya, tahun
2017 sebanyak 637 orang dengan jumlah
kumulatif 3.512 orang, dan tahun 2018
sebanyak 506 orang dengan jumlah
kumulatif mencapai 4.018 orang
(Kemenkes, 2016).

Hasil  penelitian ~ Sari  (2018),
menunjukkan bahwa penularan HIV dan



AIDS didominasi oleh orang yang
melakukan  seks  beresiko, hal ini
dikarenakan dapat menyebabkan luka atau
cidera di bagian alat reproduksi baik
perempuan maupun laki-laki sehingga dapat
menyebabkan mudahnya virus HIV masuk
kedalam tubuh melalui cairan sperma. Salah
satu kelompok vyang rentan mengalami
penularan HIV/AIDS adalah remaja.
Berdasarkan penelitian  Muliana
(2014) masa remaja merupakan masa
peralihan dari perilaku seksual anak-anak
menjadi perilaku seksual dewasa, dan dalam
usia remaja merupakan pembentukan pola
pikir menuju  kedewasaan atau bisa
dikatakan rasa keingintahuan seorang remaja
lebih tinggi. Dan kurangnya pemahaman
tentang perilaku seksual pada remaja amat
merugikan bagi mereka  termasuk
keluarganya, sebab pada masa ini. remaja
mengalami emosi, sosial dan seksual (untari,
2019). Selama ini telah banyak kasus
kematian yang disebabkan oleh  virus
HIV/AIDS, karena kurangnya pemahaman
seksual dan pemahaman mengenai dampak
dari hubungan seksual yg beresiko. Oleh
karena itu kelompok remaja ini- -perlu
diberikan pemahaman tentang HIV/AIDS
melalui pendidikan kesehatan, sosialisasi,
penyuluhan ataupun-semacamnya.
Berdasarkan penelitian -~ Asfar
(2018), 'mengatakan . bahwa ' pendidikan
kesehatan  berupa  penyuluhan tentang
penyakit HIV/AIDS bagi remaja sangat
penting dilakukan karena melihat jumlah
kasus HIV/AIDS dibelahan dunia
mengalami  peningkatan setiap tahunnya.
HIV/AIDS merupakan masalah kesehatan
masyarakat yang memerlukan perhatian
yang serius, terlihat dari penyebaran
penyakit yang sangat cepat tanpa mengenal
batas negara dan masyarakat didunia. Oleh
karena itu penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan
menggunakan media leaflet dan power point
terhadap tingkat pemahaman siswa SMA
tentang penyakit HIV/AIDS. Melalui
sekolah siswa dapat belajar dan menimba
ilmu, siswa sudah saatnya mengetahui
tentang pengetahuan seksual di usia
remajanya, dengan demikian perlu adanya
pendidikan kesehatan untuk meningkatkan
pemahaman  siswa tentang  seksual.
Pendidikan Kesehatan akan memberikan
efek positif kepada siswa apabila dalam
prosesnya menggunakan metode atau media
yang baik dan mudah dipahami. Melalui

media proses pendidikan kesehatan akan
memancing semangat para siswa, tanpa
media materi yang akan disampaikan kurang
mengena kepada siswa, salah satu media
yang dapat digunakan adalah media leaflet
dan powerpoint.

Berdasarkan latar belakang diatas
peneliti akan melakukan penelitian tentang
“Pengaruh Pendidikan Kesehatan
Menggunakan Media  Leaflet  Dan
PowerPoint Terhadap Tingkat Pemahaman
Siswa Tentang Penyakit HIV/AIDS Di
SMAN Balung Kabupaten Jember”.

Tujuan Penelitian

1. -Umum
Mengidentifikasi Pengaruh
Pendidikan Kesehatan

Menggunakan Media Leaflet Dan
PowerPoint Terhadap Pemahaman
Siswa Tentang Penyakit HIV/AIDS
di SMAN Balung Kabupaten
Jember.

2. Tujuan Khusus

a. - Mengidentifikasi nilai rata-rata
tingkat pemahaman siswa tentang
HIV/AIDS di SMA Negeri Balung

sebelum  dilakukan  pendidikan
kesehatan menggunakan = media
leaflet.

b. Mengidentifikasi nilai rata-rata
tingkat pemahaman siswa tentang
HIV/AIDS di SMA Negeri Balung

setelah  dilakukan = = pendidikan
kesehatan menggunakan media
leaflet.

C. Mengidentifikasi ~ nilai rata-rata
tingkat pemahaman siswa tentang
HIV/AIDS di SMA Negeri Balung

sebelum  dilakukan pendidikan
kesehatan menggunakan media
powerpoint.

d. Mengidentifikasi nilai rata-rata
tingkat pemahaman siswa tentang
HIV/AIDS di SMA Negeri Balung

setelah  dilakukan  pendidikan
kesehatan menggunakan media
powerpoint.

e. Menganalisis pengaruh pendidikan
kesehatan menggunakan media
leaflet terhadap tingkat pemahaman
siswa tentang HIV/AIDS di SMA
Negeri Balung.

f.  Menganalisis pengaruh pendidikan
kesehatan menggunakan media



powerpoint  terhadap  tingkat
pemahaman siswa tentang
HIV/AIDS di SMA Negeri Balung.

g. Menganalisis perbedaan selisih
nilai rata-rata tingkat pemahaman
siswa tentang HIV/AIDS di SMA
Negeri Balung yang dilakukan
pendidikan kesehatan antara yang
menggunakan media leaflet dengan
media powerpoint.

Hipotesis
H1:

1. Ada pengaruh pendidikan kesehatan
menggunakan media leaflet dan

power point terhadap tingkat
pemahaman siswa tentang
HIV/AIDS di SMAN Balung

Kabupaten Jember.

2. Ada perbedaan selisih nilai rata-rata
pemahaman siswa tentang
HIV/IAIDS  setelah dilakukan
pendidikan kesehatan antara yang
menggunakan -media leaflet dengan
media powerpoint

2. METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini. menggunakan
penelitian quasi- eksperimental dengan
rancangan one group pretest posttes designt.
Rancangan ini - tidak ada kelompok
pembanding (kontrol), jenis penelitian yang
dilakukan ‘dengan cara memberikan pretest
(pengamatan awal) terlebih dahulu sebelum
diberikan intervensi, setelah itu diberikan
intervensi ~ atau eksperimen, kemudian
dilakukan posttest (pengamatan akhir) yang
memungkinkan menguji perubahan-
perubahan vyang terjadi setelah adanya
eksperimen (program).
Tempat Penelitian

Tempat penelitian-—ini_ dilakukan di
SMAN Balung Desa Balung . Kulon
Kecamatan Balung Kabupaten Jember.
Peneliti memilih tempat ini karena terdapat

banyaknya responden sehingga
mempermudah peneliti dalam melakukan
penelitian.

Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
September 2021-Selesai
Etika Penelitian
Dalam  penelitian ini  peneliti
mengajukan  permohonan izin kepada
Kepala Sekolah SMAN Balung untuk
mendapatkan persetujuan, kemudian
melakukan intervensi diberikan kepada
subjek yang diteliti serta melakukan

obeservasi dengan memperhatikan masalah
etika penelitian yang sesuai menurut
Notoatmodjo (2010)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil perbedaan selisih nilai rata-
rata tingkat pemahaman siswa tentang
HIV/AIDS sebelum dan setelah diberikan
pendidikan kesehatan antara menggunakan
media leaflet dan powerpoint di SMAN
Balung Kabupaten Jember.

Media | Mean | Mea | Selis | P
Sebelu n ih Val
m Setel ue
ah
Media 9,56 | 18,22 | 8,66
leaflet 0,50
Media 9,78 | 18,89 | 9,11 6
Powerpo
int

selisih nilai rata-rata pemahaman siswa X
MIPA 1 tentang HIV/AIDS antara sebelum
dan setelah diberikan pendidikan kesehatan
menggunakan media leaflet adalah sebesar
8,66, sedangkan  selisih nilai = rata-rata
pemahaman siswa X MIPA 3 tentang
HIV/AIDS antara sebelum dan @ setelah
diberikan pendidikan kesehatan
menggunakan media powerpoint adalah
sebesar 9,11. Hal ini.menunjukkan bahwa
pendidikan kesehatan menggunakan media
powerpoint memberikan dampak yang lebih
baik bila dibandingkan dengan
menggunakan media leaflet. Berdasarkan
hasil uji t-independent menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan peningkatan
pemahaman siswa kelas X MIPA 1 dan X
MIPA 3. setelah diberikan pendidikan
kesehatan tentang HIV/AIDS antara yang
menggunakan media leaflet dan media
powerpoint ( P Value 0,506; o < 0,005) di
SMAN Balung Kabupaten Jember.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Nilai rata-rata tingkat pemahaman
siswa tentang HIV/AIDS sebelum
diberikan  pendidikan  kesehatan
menggunakan media leaflet di
SMAN Balung Kabupaten Jember
sebesar 9,56.




Nilai rata-rata tingkat pemahaman
siswa tentang HIV/AIDS setelah
diberikan  pendidikan  kesehatan
menggunakan media leaflet di
SMAN Balung Kabupaten Jember
sebesar 18,22.

Nilai rata-rata tingkat pemahaman
siswa tentang HIV/AIDS sebelum
diberikan  pendidikan  kesehatan
menggunakan media powerpoint di
SMAN Balung Kabupaten Jember
sebesar 9,78.

Nilai rata-rata tingkat pemahaman
siswa tentang HIV/AIDS setelah
diberikan  pendidikan  kesehatan
menggunakan media powerpoint di
SMAN Balung KabupatenJember
sebesar 18,89.

Ada pengaruh pendidikan kesehatan
menggunakan media leaflet terhadap
tingkat: pemahaman siswa tentang
HIV/AIDS di - SMAN Balung
Kabupaten Jember.

Ada pengaruh pendidikan kesehatan
menggunakan .media powerpoint
terhadap tingkat pemahaman siswa
tentang HIV/AIDS di . SMAN
Balung Kabupaten Jember.

Tidak ada perbedaan selisih nilai
rata-rata tingkat pemahaman siswa
tentang HIV/AIDS sebelum  dan
setelah diberikan pendidikan
kesehatan © antara - menggunakan
media leaflet dan powerpoint di
SMAN Balung Kabupaten Jember.

Saran

Bagi Pelayanan Keperawatan

Untuk layanan kesehatan dapat
menjadi dasar bagi perawat dalam
memberikan  pemahaman  pada
masyarakat terutama remaja
mengenai bahaya virus HIVV/AIDS.
Bagi Instansi Sekolah

Untuk instansi sekolah  dapat
digunakan sebagai bahan masukan
bagi Institusi Pendidikan dalam
mengembangkan kurikulum
kesehatan tentang HIV/AIDS serta
pencegahannya.

Bagi Remaja/Siswa

Diharapkan remaja yang telah
diberikan  pendidikan  kesehatan
tentang HIV/AIDS maka terjadi
penurunan angka kasus HIV/AIDS
pada remaja.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian dapat dijadikan
referensi  dan media informasi
peneliti  selanjutnya yang akan
melakukan penelitian pelaksanaan
pedidikan kesehatan HIV/AIDS di
masa mendatang.
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